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Abstrak  

Improving student learning outcomes remains a crucial issue in secondary education, 

particularly when traditional learning approaches are less effective in fostering active 

participation and deeper understanding. To address this challenge, this study aimed to 

describe the implementation of the Student Teams Achievement Division (STAD) type 

cooperative learning model assisted by leaflet media and equipped with Word Square 

worksheets (LKPD) in improving student learning outcomes. This research was conducted 

as classroom action research (CAR) through two cycles, each consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection. The population of the study was class XI 

students of a private Madrasah Aliyah, with a sample of 20 students selected as research 

subjects. Data were collected through tests to measure cognitive outcomes, observation 

sheets to assess affective outcomes, and documentation to support validity. The data were 

analyzed using descriptive comparative techniques by comparing learning outcomes 

between cycles I and II. The success indicators were set at ≥80% of students achieving the 

minimum mastery criteria and an increase in the number of students achieving “good” or 

“very good” affective scores. The results showed that cognitive learning outcomes 

increased from 80% mastery in cycle I to 95% in cycle II. Affective outcomes also improved, 

with students obtaining very good and good categories increasing from 10 and 5 in cycle I 

to 13 and 4 in cycle II, respectively, while the number of students in the “less” category 

decreased. In conclusion, the implementation of the STAD cooperative learning model 

assisted by leaflet media and Word Square worksheets effectively improved both cognitive 

and affective learning outcomes of class XI students. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Media Leaflet, LKPD Word Square, Hasil Belajar, 

Pembelajaran IPA 
 

Pendahuluan 

Hasil wawancara dengan guru IPA (ZYU) di SMA Madrasah Aliyah Swasta pada tanggal 25 

Januari 2025 menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya memanfaatkan media 

presentasi PPT dan poster tanpa adanya variasi media lain. Penyampaian materi lebih banyak 

bergantung pada buku paket/cetak yang disediakan sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya keterlibatan peserta didik, terlihat dari sikap bosan, kurangnya konsentrasi, 

rendahnya minat belajar, serta dominasi peran guru dalam kelas. Selain itu, saat pembagian 

tugas kelompok, hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif sementara lainnya kurang serius. 

Akibatnya, hasil belajar siswa masih rendah, tercermin dari nilai PTS tahun ajaran 2024/2025 

dengan ketuntasan hanya 35% dan 65% peserta didik tidak mencapai KKM 70. Salah satu 
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alternatif solusi untuk mengatasi kondisi ini adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan media Leaflet yang dipadukan dengan LKPD Word Square.  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dirancang untuk merangsang keaktifan peserta 

didik dalam mengemukakan gagasan, pendapat, maupun ide selama proses belajar (Maulana et 

al, 2017). Pada model ini, siswa ditempatkan dalam kelompok kecil yang heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik, di mana setiap anggota berkolaborasi mencapai ketuntasan materi, 

sekaligus saling membantu teman sekelompoknya (Ramawanti, 2024). Langkah-langkah 

pelaksanaannya meliputi penyampaian tujuan dan motivasi, penyajian informasi, pembentukan 

kelompok, bimbingan kerja kelompok, evaluasi hasil belajar, pemberian penghargaan, dan 

penarikan kesimpulan (Ariani et al., 2018). 

Keunggulan STAD antara lain meningkatkan rasa percaya diri, melatih keterampilan sosial, 

membangun komitmen kelompok, mengembangkan sikap saling menghargai, hingga melatih 

kemampuan kepemimpinan. Namun, kelemahan yang sering muncul adalah siswa belum 

terbiasa dengan pola belajar ini sehingga jika perencanaan guru kurang matang, hanya sebagian 

anggota kelompok yang aktif sementara yang lain pasif (Murthada et al., 2023; Sudarsana, 

2021). Selain model pembelajaran, media juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Media berfungsi sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa untuk 

mempermudah pemahaman materi (TamuIna et al., 2024).  

Media yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan 

(Purwono, 2014). Salah satu media cetak yang potensial adalah Leaflet, yakni lembar informasi 

berbentuk lipatan rapi berisi teks dan ilustrasi yang menarik serta menggunakan bahasa 

sederhana sehingga mudah dipahami (Nurasia et al, 2021; Haliza et al., 2023). Untuk mendukung 

STAD dan Leaflet, digunakan LKPD Word Square yang dirancang peneliti untuk menguji 

pemahaman peserta didik. LKPD sebagai bahan ajar cetak memuat panduan belajar sekaligus 

instruksi pengerjaan tugas sesuai kompetensi dasar (Rahmawati et al, 2020). Jenis Word Square 

menyerupai teka-teki silang, namun disediakan jawaban dengan tambahan huruf pengecoh 

(Nirmayani, 2022; Hana et al, 2025). 

Penelitian relevan menunjukkan efektivitas model STAD dalam berbagai konteks. Penerapan 

STAD pada pembelajaran IPA di SDN Millir 01 meningkatkan ketuntasan belajar dari 54,17% 

pada siklus I menjadi 95,83% pada siklus II (Lystyaningrum et al, 2023). Penelitian lain di SMA 

Negeri 1 Praya Tengah menunjukkan ketuntasan kimia naik dari 76,47% pada siklus I menjadi 

91,18% pada siklus II (Rostika, 2020). Sedangkan di SD Negeri 79 Pekanbaru, hasil belajar PKN 

meningkat dari rata-rata 48,61 pada skor dasar menjadi 71,67 di siklus II, dengan ketuntasan 

klasikal 87,5% (Noviana et al, 2018).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model STAD berbantuan Leaflet dan LKPD 

Word Square yang dirancang lebih menarik dan interaktif, sehingga mampu memotivasi siswa 

dalam belajar IPA. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan capaian belajar siswa sebelum, 

selama, dan sesudah penerapan strategi tersebut. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif. Secara praktis, 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus memberi alternatif metode bagi 

guru. Penelitian dilakukan pada materi sistem ekskresi manusia di kelas XI SMA Madrasah Aliyah 

Swasta dengan subjek 20 siswa tahun ajaran 2024/2025 semester genap, menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan STAD berbantuan 

Leaflet dan LKPD Word Square dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 



PELITA 5(1), January - June 2025 

ISSN 2808-7232 

354 

Metode  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Model PTK yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model Kemmis & Taggart, dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMA Madrasah Aliyah Swasta yang terletak di Kelurahan Kamalaputi, 

Kecamatan Kota Waingapu, Provinsi. Nusa Tenggara Timur yang dilaksanakan pada semester 

genap T.A 2024/2025 subjek yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu: variabel bebas model pembelajaran kooperatif tipe STAD, media Leaflet dan LKPD Word 

Square dan variabel terikat, hasil belajar peserta didik. Penelitian ini melalui empat tahapan yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan observasi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

hasil wawancara dengan guru matapelajaran Biologi. Untuk mengukur ranah kognitif diberikan 

soal posttest, dan observasi berupa pengamatan kegiatan pembelajaran dan pengerjaan LKPD 

Word Square sebagai penilaian afektif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Microsoft 

Exel dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik hasil belajar.  

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif dengan memberikan 

posttest berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal yang diberikan pada akhir setiap siklus. 

Observasi digunakan untuk menilai ranah afektif peserta didik, meliputi aspek keaktifan, 

kerjasama, kedisiplinan, dan tanggung jawab, yang diamati menggunakan lembar observasi 

sikap. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan dan catatan 

lapangan sebagai data pendukung. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil belajar pada siklus I dan siklus II. Analisis 

hasil kognitif dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai, persentase ketuntasan belajar, serta 

peningkatan capaian antar siklus. Analisis hasil afektif dilakukan dengan mengelompokkan skor 

observasi ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang, kemudian dihitung 

persentasenya untuk melihat distribusi sikap peserta didik.  

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan berdasarkan dua aspek. Pada ranah kognitif, 

penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Pada ranah afektif, penelitian dikatakan berhasil 

apabila minimal 75% peserta didik menunjukkan sikap positif dalam kategori baik atau sangat 

baik. Dengan indikator tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 

leaflet dan LKPD Word Square dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI. 
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Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media Leaflet dilengkapi LKPD Word Square untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik kelas XI SMA Madrasah Aliyah Swasta pada matapelajaran sistem ekskresi pada manusia. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 3 kali pertemuan yaitu: pra siklus, siklus I dan siklus II. Hasil 

belajar pada pelaksanaan pra siklus, siklus I, siklus II diperoleh dari tes yang diberikan diakhir 

pembelajaran berupa lembar soal posttest. Hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 1Hasil Belajar Ranah Kognitif Pra Siklus 

No Nama peserta didik 
Penilaian 

Nilai Tuntas / Tidak tuntas 

1 AAD 70 Tuntas 

2 A 40 Tidak Tuntas 

3 AFFA 50 Tidak Tuntas 

4 AAJ 60 Tidak Tuntas 

5 ADL 80  Tuntas 

6 A 60 Tidak  Tuntas 

7 DA 60 Tidak Tuntas 

8 DS 60 Tidak Tuntas 

9 DAR 50 Tidak Tuntas  

10 DNT 80  Tuntas 

11 MBA 60 Tidak Tuntas 

12 RMBM 60 Tuntas 

13 RN 30 Tidak  Tuntas 

14 RAB 70 Tuntas 

15 FJAH 50 Tidak Tuntas 

16 SS        60 Tidak Tuntas 

17 SR 70 Tidak  Tuntas 

18 SJS 60 Tidak Tuntas 

19 ZZZZ 60 Tidak Tuntas 

20 FNR 60 Tidak Tuntas 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa dari 20 peserta didik kelas XI yang menjadi subjek 

penelitian, hanya terdapat 5 peserta didik (25%) yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dengan nilai ≥70, sedangkan 15 peserta didik lainnya (75%) masih berada di bawah KKM. 

Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik pada pra siklus adalah 80, sedangkan nilai terendah 

adalah 30. Rata-rata nilai kelas pada pra siklus sebesar 59, yang menunjukkan bahwa secara 

umum hasil belajar kognitif peserta didik masih tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya dilakukan tindakan perbaikan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan bantuan media leaflet dan LKPD Word Square untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada siklus berikutnya 

Tabel 2Analisis Hasil Belajar Ranah Kognitif Pra Siklus  
Keterangan  Pra siklus 

Rata -rata  61,55 

Peserta didik tuntas  5 

Perta didik tidak tuntas  15 

Persentase peserta didik tuntas  25% 

Persentase peserta didik tidak tuntas  75% 

Berdasarkan data tabel 2. Hasil belajar ranah kognitif prasiklus menunjukkan bahwa 

ketuntasan sebesar: nilai rata-rata (61,55) dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 5 orang (25%), dan jumlah peserta didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 15 orang 

(75%). Berikut adalah data hasil belajar siklus I tertera dalam tabel 3 dan tabel 4. 
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Tabel 3Hasil Belajar Ranah Kognitif Siklus I 

No Nama peserta didik 
Penilaian 

Nilai Tuntas / Tidak tuntas 

1 AAD 70 Tuntas 

2 A 100  Tuntas 

3 AFFA 80  Tuntas 

4 AAJ 60 Tidak Tuntas 

5 ADL 90  Tuntas 

6 A 70   Tuntas 

7 DA 90 Tuntas 

8 DS 80 Tuntas 

9 DAR 70  Tuntas  

10 DNT 80  Tuntas 

11 MBA 60 Tidak Tuntas 

12 RMBM 80 Tuntas 

13 RN 90  Tuntas 

14 RAB 90 Tuntas 

15 FJAH 60 Tidak Tuntas 

16 SS        60 Tidak Tuntas 

17 SR 70 Tuntas 

18 SJS 40 Tidak Tuntas 

19 ZZZZ 90  Tuntas 

20 FNR 60 Tidak Tuntas 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa dari 20 peserta didik, sebanyak 16 orang (80%) 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai ≥70, sedangkan 4 orang (20%) 

lainnya masih belum tuntas. Nilai tertinggi pada siklus I adalah 100, sedangkan nilai terendah 

adalah 40 dengan rata-rata nilai kelas sebesar 76. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 

ketuntasan belajar dibandingkan dengan pra siklus yang hanya mencapai 25% ketuntasan. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus, terutama mereka yang memperoleh nilai di bawah KKM, sehingga pada siklus II 

diperlukan upaya perbaikan agar ketuntasan dapat meningkat lebih optimal. 

Tabel 4Analisis Hasil Belajar Ranah Kognitif Siklus I 

Keterangan  siklus I 

Rata -rata  79,00 

Peserta didik tuntas  14 

Perta didik tidak tuntas  6 

Persentase peserta didik tuntas  80% 

Persentase peserta didik tidak tuntas  20% 

Berdasarkan tabel 4.Hasil belajar peserta didik tahap siklus I menunjukkan sudah ada 

peningkatan pada hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yaitu sebesar 79,00, jumlah 

peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 16 orang (80%) dan jumlah peserta didik yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 4 orang (20%). Berikut adalah data hasil belajar siklus II tertera dalam 

tabel 5 dan tabel 6: 

Tabel 5Hasil Belajar Ranah Kognitif Siklus II 

No Nama peserta didik 
Penilaian 

Nilai Tuntas / Tidak tuntas 

1 AAD 80 Tuntas 

2 A 80  Tuntas 

3 AFFA  100  Tuntas 

4 AAJ 90  Tuntas 

5 ADL 80  Tuntas 
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No Nama peserta didik 
Penilaian 

Nilai Tuntas / Tidak tuntas 

6 A 90   Tuntas 

7 DA 90 Tuntas 

8 DS 80 Tuntas 

9 DAR 50 Tidak Tuntas  

10 DNT 90  Tuntas 

11 MBA 100 Tuntas 

12 RMBM 80 Tuntas 

13 RN 90  Tuntas 

14 RAB 90 Tuntas 

15 FJAH 70  Tuntas 

16 SS        100  Tuntas 

17 SR 70 Tuntas 

18 SJS 90  Tuntas 

19 ZZZZ 80  Tuntas 

20 FNR 90  Tuntas 

Berdasarkan Tabel 5, dari 20 peserta didik sebanyak 19 orang (95%) telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai ≥70, sedangkan hanya 1 orang (5%) yang belum tuntas. 

Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, nilai terendah 50, dengan rata-rata kelas sebesar 86. 

Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus I, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model STAD dengan media leaflet dan LKPD Word Square efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

Tabel 6Analisis hasil belajar ranah kognitif siklus II 

Keterangan siklus I 

Rata -rata 86,00 

Peserta didik tuntas 19 

Perta didik tidak tuntas 1 

Persentase peserta didik tuntas 95% 

Persentase peserta didik tidak tuntas 5% 

Berdasarkan hasil pada tabel 6. Hasil belajar kognitif pada siklus II mengalami peningkatan 

secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yaitu sebesar 86,00, jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 19 orang (95%), dan jumlah peserta didik yang tidak mencapai 

KKM yaitu 1 orang (5%). Maka dari itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media Leaflet dilengkapi LKPD Word Square dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran. 

Tabel 7.  Gabungan Hasil Belajar Ranah Kongnitif Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Rata - rata 
Presentase peserta 

didik tuntas 

Presentse peserta 

didik tidak tuntas 

Pra siklus 61,55 75 % 25% 

Siklus I 71,00 80 % 20% 

Siklus II 86,00 95 % 5% 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap 

siklus. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 61,55 pada pra siklus menjadi 71,00 pada 

siklus I, dan mencapai 86,00 pada siklus II. Persentase ketuntasan juga mengalami peningkatan 

yang signifikan, dari 25% pada pra siklus menjadi 80% pada siklus I, hingga mencapai 95% pada 

siklus II. Data ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan leaflet dan LKPD Word Square efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan. Berikut ini disajikan hasil belajar ranah 

afektif antara prasiklus, siklus I, dan siklus II. 
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Tabel 8. Hasil Belajar Afektif pra siklus 

Rentang Nilai Predikat Jumlah peserta didik 

90-100 Sangat baik 3 orang 

80-89 Baik 4 orang 

66-79 Cukup 5 orang 

<65 kurang 8 orang 

Berdasarkan tabel 8. Hasil belajar afektif peserta didik kelas XI pada pra siklus yaitu: jumlah 

peserta didik yang berpredikat ”sangat baik” 3 orang, berpredikat ”baik” 4 orang, berpredikat 

”cukup” 5 orang, dan berpredikat ”kurang” sebanyak 8 orang. 

Tabel 9. Hasil Belajar Afektif  siklus I 

Rentang Nilai Predikat Jumlah peserta didik 

90-100 Sangat baik 10 orang 

80-89 Baik 5 orang 

66-79 Cukup 3 orang 

<65 kurang 2 orang 

Berdasarkan tabel 9. Hasil belajar afektif sudah mengalami kenaikan dengan jumlah peserta 

didik yang berpredikat ”sangat baik” 10 orang, berpredikat ”baik” 5 orang, berpredikat ”cukup” 

3 orang dan berpredikat ”kurang” 2 orang. 

Tabel 10.Hasil Belajar Afektif siklus II 
Rentang Nilai Predikat Jumlah peserta didik 

90-100 Sangat baik 13 orang 

80-89 Baik 4 orang 

66-79 Cukup 2 orang 

<65 kurang 1 orang 

Berdasarkan tabel 10. Hasil belajar peserta didik pada ranah afektif siklus II mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Jumlah peserta didik yang berpredikat ”sangat baik” 13 

orang, berpredikat ”baik” 4 orang, berpredikat ”cukup” 2 orang dan berpredikat ”kurang” 1 

orang. Berikut adalah gabungan hasil belajar ranah afektif pra siklus, siklus I dan siklus II 

Tabel 7Gabungan Hasil belajar ranah afektif pra siklus, siklus I dan siklus II 
Keterangan Sangat baik Baik Cukup Kurang 

pra siklus 3 orang 4 orang 5 orang 8 orang 

Siklus I 10 orang 5 orang 3 orang 2 orang 

Siklus II 13 orang 4 orang 2 orang 1 orang 

Berdasarkan Tabel 11 terlihat adanya peningkatan signifikan pada ranah afektif peserta didik 

di setiap siklus. Pada pra siklus mayoritas siswa berada pada kategori kurang, namun pada siklus 

I jumlah siswa dengan kategori sangat baik meningkat menjadi 10 orang. Pada siklus II hasilnya 

semakin optimal dengan 13 orang berada pada kategori sangat baik dan hanya tersisa 1 orang 

pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD berbantuan leaflet 

dan LKPD Word Square efektif dalam meningkatkan sikap positif peserta didik. 

Pembahasan 

Pra Siklus 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dipadukan dengan media leaflet 

dan LKPD Word Square, proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbasis 

ceramah. Media utama yang digunakan saat itu adalah PPT. Setelah penyampaian materi, 

peserta didik diberikan posttest berupa 10 soal pilihan ganda yang berfokus pada pemahaman 
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definisi sistem ekskresi serta pengenalan struktur dan fungsi organ-organ yang terlibat. Hasil 

belajar pada tahap pra siklus menunjukkan capaian yang masih rendah. Nilai rata-rata peserta 

didik hanya mencapai 61,55 dengan persentase ketuntasan 25% atau 5 orang peserta didik, 

sedangkan 75% atau 15 orang belum mencapai KKM. Kondisi pembelajaran di kelas 

memperlihatkan rendahnya kesiapan siswa, sebagian terlihat bercanda, berbicara dengan teman 

sebangku, serta kurang berkonsentrasi dalam mengikuti materi. Situasi tersebut menuntut guru 

untuk memilih strategi yang lebih tepat agar hasil belajar meningkat. Guru perlu bersikap kreatif 

dan inovatif dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta didik serta 

relevan dengan tuntutan kurikulum yang berorientasi pada proses (Bangu et al., 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang variatif dan menekankan aktivitas 

siswa agar mereka lebih aktif, kritis, dan termotivasi dalam belajar (Ananda, 2023). Untuk itu, 

pada penelitian ini dipilih model kooperatif tipe STAD berbantuan leaflet dan LKPD Word Square 

sebagai solusi dalam meningkatkan hasil belajar IPA (Vianney et al., 2025). 

Siklus I 

Pelaksanaan PTK siklus I dilakukan pada 23 Mei 2025 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, leaflet berisi materi, LKPD Word 

Square, soal posttest, dan lembar observasi afektif. Selama pelaksanaan, guru memaparkan 

materi, memberikan studi kasus, lalu membagi siswa dalam kelompok kecil beranggotakan lima 

orang. Diskusi kelompok difasilitasi dengan LKPD yang harus diselesaikan bersama. Peneliti juga 

melakukan observasi terhadap sikap disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab siswa. Di akhir 

pembelajaran, siswa mengerjakan posttest untuk mengukur pemahaman. 

Hasil siklus I menunjukkan adanya peningkatan capaian dengan rata-rata nilai 79,00 dan 

tingkat ketuntasan 80% atau 16 peserta didik. Namun, masih ada 20% atau 4 siswa yang belum 

mencapai KKM. Kendala yang ditemukan antara lain siswa belum sepenuhnya fokus, masih ada 

yang keluar masuk kelas, sebagian kelompok hanya didominasi oleh beberapa anggota, serta 

kurang serius dalam mengerjakan soal. Ranah afektif juga menunjukkan perbaikan, di mana 

siswa dengan kategori “sangat baik” mencapai 10 orang, “baik” 5 orang, “cukup” 3 orang, dan 

“kurang” 2 orang. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa STAD 

berbantuan media inovatif mampu mendorong kerjasama, aktivitas, serta hasil belajar siswa 

(Juhaeni et al., 2022). 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada 24 Mei 2025 sebagai tindak lanjut dari temuan pada siklus I 

dengan perbaikan pada aspek pengelolaan kelas dan keterlibatan siswa. Tahap perencanaan 

mencakup penyusunan RPP, penggunaan leaflet, LKPD Word Square, serta penyediaan soal 

posttest dan lembar observasi afektif (Apriani et al, 2022). Pada tahap pelaksanaan, guru 

memberikan materi lanjutan dan kembali membagi siswa dalam kelompok diskusi, lalu 

mengamati sikap disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab mereka (Mursalim et al., 2024). Di 

akhir pembelajaran, siswa kembali diberikan posttest untuk mengukur pemahaman mereka. 

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai rata-rata 86,00. Ketuntasan 

belajar mencapai 95% atau 19 siswa, sementara hanya 1 orang (5%) yang belum mencapai KKM. 

Ranah afektif juga mengalami perkembangan positif, dengan 13 siswa berkategori “sangat baik”, 

4 orang “baik”, 2 orang “cukup”, dan hanya 1 siswa yang “kurang”. Hasil observasi ini 

mengindikasikan bahwa siswa semakin aktif dan terlibat dalam pembelajaran setelah penerapan 

model STAD berbantuan leaflet dan LKPD Word Square (Nurasia et al, 2021).  
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Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Leaflet dilengkapi 

LKPD Word Square, hasil belajar peserta didik belum maksimal. Untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA kelas XI di SMA Madrasah Aliyah Swasta, peneliti melalakuan penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan tiga kali pertemuan, yaitu prasiklus, siklus I, siklus II, dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang berulang pada setiap siklus. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar, dimana nilai rata-rata pada pra siklus yaitu 

61,55 dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 5 orang peserta didik (25%) 

dan jumlah  peserta didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 15 orang (75%). Lalu pada siklus 

I mengalami sedikit kenaikan dimana nilai rata-rata 79,00 dengan jumlah peserta didik yang 

mencapai KKM 16 orang dengan persentase 80% dan jumlah peserta didik yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 4 orang (20%), kemudian pada siklus II mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan di mana nilai rata-rata 86,00 dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 19 orang (95%) dan peserta didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 1 orang dengan 

(5%). 

Implikasi dari penelitian ini adalah model STAD dengan dukungan media leaflet dan LKPD 

Word Square dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan 

hasil belajar sekaligus keterampilan sosial siswa. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu ruang lingkup yang terbatas pada satu mata pelajaran dan satu kelas sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, durasi penelitian yang relatif singkat belum 

sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang penggunaan model ini. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak kelas, mata pelajaran, dan 

waktu penelitian yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Guru juga 

disarankan untuk terus mengembangkan variasi model pembelajaran kooperatif dengan 

memanfaatkan media kreatif lain yang sesuai dengan karakteristik materi sehingga motivasi dan 

hasil belajar siswa dapat terus ditingkatkan. 
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